BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukan bahwa terjadi pengelolaan organisasi seni
pertunjukan yang memberdayakan fungsi sistem organisasi (tolok ukur,
kepemimpinan, dan keterlibatan stakeholder, evaluasi dan fokus stakeholder)
pada aspek etika dan manajerial. Organisasi PPT menjadi ruang belajar, ruang
berkomunikasi, dan ruang produksi seni yang berbasis jasa, serta memberdayakan
aset tak berwujud sebagai-modal utama.” Medal yang dimaksud adalah modal
manusia, modal struktural dan medal-relasi- Keberlanjutan PPT menjaga integritas
anggota, dan produktivitas penciptaan karya sejak tahun 2006 sampai sekarang
menjadi bukti perani:serta modal-modal yang:/diberdayakan dan dirawat.
Pemberdayaan yang dilakukan*®PT, meliputi(1y tour and riset; (2) residensi dan
kolaborasi; (3) penyelenggaraan festival; (4) workshop. Dalam rangka merawat
stakeholder, PPT melakukan (1) sharing knowledge; (2) pemberdayaan media
sosial dan (3) jaringan personal untuk menjalin relasi yang berkelanjutan.

Seni pertunjukan menjadi ruang terjalinnya hubungan interpersonal.
Hubungan pada ranah seni pertunjukan tersebut adalah hubungan antara pengelola
dengan stakeholder (internal dan eksternal). Stakeholder internal adalah para
anggota tetap dan para additional crew organisasi, sedangkan Stakeholder
eksternal adalah penonton. PPT menawarkan suatu hubungan timbal balik yang

saling menguntungkan antara organsiasi dan stakeholder. Keuntungan bagi
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organisasi seni pertunjukan mendapat penonton yang sangat apresiatif, sedangkan
stakeholder eksternal mendapatkan pengalaman secara artistik, estetik dan historik
melalui sajian karya pertunjukan. Selain itu penonton dapat belajar secara
langsung bagaimana dapur pertunjukan PPT serta dapat berkomunikasi langsung
dengan para pemain boneka PPT. Dari sisi stakeholder internal timbal balik yang
diperoleh berupa kesempatan belajar, dan pengembangan jaringan personal.
Bahkan PPT mampu menghadirkan seniman teater boneka secara cuma-cuma
pada Pesta Boneka untuk mempresentasikan karyanya. Keterlibatan seniman pada
Pesta Boneka disebabkan oleh kemampuan PPT menawarkan sebuah konsep
komunikasi terbuka antar seftman dan;masyarakat penonton sebagai nilai tambah
sebuah festival, sehingga terjalin suatu'refasi yang berkelanjutan. Jalinan relasi
yang saling menguntungkan “ini terbangun’melalui/ tahap, sebagai berikut: (1)
reputasi organisasi; (2)-Kepercayaan stakeholder;#(3) peningkatan stakeholder
baru; (4) investasi satekholder:

Lingkungan yang berkembang menantang PPT untuk membuat keputusan
yang cerdas, hemat biaya dan strategis untuk mendatangkan dan mempertahankan
stakeholder. Kondisi itu juga menantang organisasi untuk menentukan orientasi
diri dengan cara mendorong pengambilan resiko, inovasi dan belajar membaca
perkembangan zaman. Selain itu, upaya membangun hubungan timbal balik
berperan penting dalam perkembangan modal manusia dan modal struktural.
Ketika ada orientasi (karya bagus, seni bagian dari kehidupan, ruang seni adalah
komunikasi, dan ruang belajar) akan muncul tindakan-tindakan yang mendukung

orientasi tersebut. Kreativitas setiap anggota diberdayakan dan diberikan
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kepercayaan yang didukung dengan sistem yang tidak membatasi anggota tersebut
dalam berkreasi, sehingga PPT tidak ketergantungan pada satu orang figur.
Dengan sistem tersebut, setiap anggota bisa menjadi figur penting dalam
pengelolaan organisasi. Selain itu kepercayaan stakeholder akan tumbuh ketika
organisasi juga memberikan kepercayaan yang sama kepadanya. Kolaborasi antar
modal (relasi, struktural dan manusia) pada seni pertunjukan sesungguhnya
menjadi aset berharga, dan mampu merawat suatu hubungan timbal balik
interpersonal organisasi yang harmonis. Hubungan timbal balik yang
berkelanjutan mampu mendorong keberlanjutan dan eksistensi organisasi seni

pertunjukan.

5.2 Saran

Setiap kasus memiliki permasalaham yang-berbeda, tentu dengan strategi
pegelolaan yang berbeda. Akan, tetapi modalyang ada di seni pertunjukan tetap
mencakup tiga modal, yaitu modal manusia, modal struktural dan modal relasi.
Apakah Relasi menjadi modal terpenting? Seberapa pentingnya modal tersebut,
bergantung pada kasus-kasus yang dihadirkan? Setiap kasus memiliki sudut
pandang sendiri, sehingga dari ketiga aspek itu, dapat dilacak satu persatu
kemudian dicari hubungan setiap indikatornya.

Penelitian ini tidak mampu mencakup ketiga aspek modal seni pertunjukan
tersebut. Aspek modal relasi menjadi pokok bahasan pada penelitian ini,
mengingat kasus yang dibahas adalah model pembangunan relasi PPT.

Permasalahan lain yang muncul adalah terkait dengan regenerasi PPT. Ketika
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salah satu figur penting di PPT tidak ada, apakah PPT masih bisa menjaga
eksistensinya? Permasalahan ini menjadi topik menarik untuk diteliti pada
peneltian-penelitian selanjutnya mengingat banyak organisasi yang tidak mampu
meregenerasi organisasinya dengan baik. Selain itu, menarik untuk membahas
peran figur di balik PPT, mengkaji lebih mendalam peran figur Maria Tri
Sulistyani dalam mengembangkan PPT. Pendekatan yang digunakanpun bisa
dilihat dari sudut pandang penelitian kuantitatif untuk mengukur pengaruh
kualitas pertunjukan PPT terhadap kepuasan penonton, mengingat pada penelitian
ini beberapa narasumber yang menjadi penonton menunjukan ketertarikannya
pada kualitas pertunjukan.

Dalam rangka penglitian-pengelolaan seni, memang terbatas referensi yang
khusus membahas ketiga aspek, modal linissecara, langsung, sehingga penelitian
selanjutnya sangat berperan penting untuk menambah referensi-referensi terkait
aset tak berwujud organisasi~seni (rupa dan~pertunjukan). Dengan mengadopsi
pendekatan-pendekatan dari ilmu lain (ekonomi, akutansi, bahkan pengetahuan
alam) dapat memperkaya bidang penelitian pengelolaan seni. Oleh sebab itu besar
harapan peneliti bahwa penelitian ini bisa dikembangkan lebih lanjut baik dari sisi
modal manusia atau modal strukturalnya, karena kedua aspek ini memiliki peran

sentris dalam suatu organisasi.
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